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ABSTRAK

ANALISIS KERAGAMAN DAN KEMELIMPAHAN ARTROPODA
PADA BERBAGAI HAMPARAN VEGETASI PERTANIAN DI
DAERAH LAMPUNG SELATAN BERDASARKAN SAMPLING
MENGGUNAKAN JALA AYUN

Oleh
Arif Firmansyah

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis artropoda sampai tingkat
ordo atau famili, menganalisis dan membandingkan komunitas artropoda yang
terdapat pada vegetasi padi, jagung dan bera di daerah Lampung Selatan. Penelitian
ini dilaksanakan pada bulan Januari hingga Mei 2016 menggunakan metode survei
dengan sample terpilih (purposive sampling). Artropoda diambil pada berbagai
hamparan rumput yang berada di sekitar vegetasi, dan artropoda diidentifikasi sampai
tingkat famili. Dari hasil pengamatan pada tiga lokasi (Natar, Jati Agung, dan
Tanjung Bintang) ditemukan artropoda kelas Insekta 10 ordo yang meliputi 44 famili,
dan kelas Arachnida terdiri dari satu ordo yang meliputi 6 famili. Berdasarkan hasil
analisis, ketiga lokasi tersebut mempunyai nilai kemiripan Sorenson komunitas tinggi
yaitu lebih dari 50 %, atau berkisar 69-88 %. Indeks keragaman Shannon artropoda
ketiga lokasi berkisar antara 2,1-3,04. Famili-famili artropoda yang ditemukan
mempunyai peran sebagai karnivor, herbivor, polinator, dan fungivor. Kelimpahan
artropoda karnivor pada lokasi Natar, Jati Agung, dan Tanjung Bintang berturut-turut
yaitu 53 %, 31 %, dan 40 %. Sementara kelimpahan artropoda herbivor berturut-turut
yaitu 45 %, 68 %, dan 58 %.

Kata kunci: fungsi artropoda, hamparan bera, jagung, Jati Agung, kelimpahan,
keragaman, Natar, padi, dan Tanjung Bintang
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan peranannya, artropoda dalam ekosistem pertanian dibagi
menjadi empat kelompok, yaitu artropoda herbivora, karnivora, penyerbuk, dan
dekomposer. Artropoda herbivora merupakan kelompok yang memakan tanaman
dan keberadaan populasinya menyebabkan kerusakan pada tanaman. Artropoda
karnivora terdiri dari semua spesies yang memangsa artropoda herbivora yang
meliputi kelompok predator dan parasitoid serta berperan sebagai musuh alami
artropoda herbivora. Artropoda penyerbuk merupakan kelompok artropoda
pemakan nektar dan/atau tepung sari bergizi tinggi; kelompok serangga ini dalam
proses mengambil atau memakan nektar sekaligus berperan sebagai serangga yang
membantu penyerbukan tanaman. Artropoda dekomposer adalah organisme yang
berfungsi sebagai pengurai bahan-bahan organik yang dapat membantu
mengembalikan kesuburan tanah (Susilo, 2007)%. Di antara kelompok artropoda di
atas, yang berperan sebagai hama pertanian adalah artropoda herbivora karena
artropoda ini memakan bagian-bagian tanaman yang diperlukan oleh manusia,
baik sebagai bahan pangan, bahan energi, bahan pakan ternak, dan sebagainya.
Karena alasan ini maka dinamika populasi artropoda herbivora penting untuk
dipelajari agar populasinya tidak melonjak drastis dan menyebabkan kerugian

besar dalam usaha pertanian.



Dalam keadaan ekosistem yang seimbang pada umumnya tidak terjadi
dominansi salah satu jenis artropoda yang menghuni suatu sistem vegetasi. Dalam
kondisi ini, peran kelompok herbivora, karnivora, penyerbuk, dan dekomposer
saling mengendalikan sehingga keseimbangan ekosistem/komunitas terjaga. Di
dalam kelompok artropoda karnivora terdapat spesies-spesies yang merupakan
predator atau parasit artropoda lain dan berperan sebagai salah satu faktor
pengendali alami sehingga artopoda herbivora tidak berperan sebagai hama yang
merusak. Dengan kata lain, apabila komposisi jenis-jenis artropoda ini berada
dalam keseimbangan, pada umumnya vegetasi dalam kondisi aman karena tidak
terjadi outbreak dari salah satu jenis serangga hama. Populasi serangga hama ini
dikendalikan secara alami oleh serangga atau artropoda lain yang berperan
sebagai predator ataupun parasitoid (Susilo, 2007)°.

Kemelimpahan populasi artropoda pada suatu habitat ditentukan oleh
kondisi habitatnya. Pada habitat alami yang jenis tumbuhannya heterogen dan
tidak banyak mendapat campur tangan manusia, misalnya pada hutan alam,
populasi serangga berada dalam populasi yang selaras dengan habitatnya sehingga
tidak merusak dan tidak termasuk dalam kategori hama. Hal yang berbeda terjadi
pada habitat yang telah dimanipulasi oleh manusia yaitu ekosistem pertanian
(agroekosistem). Dalam ekosistem inilah umumnya serangga berperan sebagai
hama pertanian (Matteson et al., 1984).

Berbagai hasil riset menunjukkan bahwa dinamika populasi artropoda
herbivora dipengaruhi oleh struktur tanaman yang ada (yaitu keberadaan dan
susunan spasial dan keruangannya) serta oleh sistem pengelolaannya (pola tanam,

diversitas tanaman, input yang diberikan, dsb.). Secara umum, agroekosistem



yang biodiversitasnya semakin berkurang maka mempunyai peluang lebih besar
untuk mengalami ledakan populasi hama (outbreak) (Altieri, 2004). Berdasarkan
pola ini, maka ekosistem pertanian tanaman setahun yang bersifat monokultur
berpeluang mengalami serangan hama serangga lebih besar dibandingkan dengan
ekosistem alami yang mempunyai jenis tanaman yang lebih beragam. Ekosistem
pertanian sebagian besar mempunyai keragaman spesies yang rendah, dan spesies
tanamannya juga cenderung seragam, baik secara genotipe maupun fenotipe. Pada
umumnya satu atau beberapa jenis tanaman mendominasi suatu agroekosistem
dalam hamparan yang luas. Dengan jenis dan umur tanaman seragam, struktur
vegetasi tanaman yang ada juga sangat seragam dan seluruh tanaman juga
mempunyai fenologi yang sama (misalnya berbunga dan berbuah pada waktu
yang serentak). Dalam keadaan yang seragam tersebut, hanya sebagian kecil saja
dari populasi serangga hama yang dapat menyesuaikan diri untuk bertahan hidup.
Akan tetapi, dari sedikit serangga yang bertahan ini akan berkembang biak secara
optimal karena melimpahnya makanan dan tempat hidup yang tersedia di dalam
agroekosistem (Sudarsono, 2013). Kondisi ini sangat cocok bagi pertumbuhan dan
perkembangan serangga herbivora dan menyebabkan kelimpahannya meningkat
dalam suatu hamparan vegetasi pertanian.

Informasi tentang keragaman dan kemelimpahan komunitas artropoda
yang terdapat pada suatu hamparan vegetasi pertanian mempunyai manfaat
penting dalam praktik budidaya pertanian yang ramah lingkungan. Informasi
tentang jenis-jenis artropoda dan kemelimpahannya dapat memberikan gambaran
terhadap kondisi ekosistem vegetasi. Database informasi ini juga sangat

bermanfaat sebagai sumber rujukan pada penelitian-penelitian berikutnya.



Berdasarkan latar belakang ini maka dilaksanakan penelitian mengenai keragaman
artropoda pada beberapa hamparan vegetasi pertanian di daerah Lampung Selatan.
Pada penelitian ini, hamparan vegetasi yang disurvei adalah vegetasi jagung, padi,
hamparan bera. Ketiga jenis vegetasi ini banyak ditemukan pada lahan pertanian

di Kabupaten Lampung Selatan.

1.2 Tujuan

Penelitian ini bertujuan:

1. Mengidentifikasi jenis-jenis artropoda yang terdapat pada hamparan
vegetasi padi, jagung, dan bera di daerah Lampung Selatan sampai tingkat
famili.

2. Menganalisis dan membandingkan karakteristik komunitas artropoda dari
beberapa hamparan vegetasi padi, jagung, dan hamparan bera di daerah

Lampung Selatan.

1.3 Kerangka Pemikiran

Dalam pengelolaan hama dan penyakit tanaman terpadu, analisis
agroekosistem merupakan salah satu kegiatan penting yang mendasari petani
dalam membuat keputusan-keputusan pengelolaan lahan pertaniannya. Informasi
yang didapat dari berbagai teknik pengamatan sangat bermanfaat dalam praktik
budidaya pertanian yang ramah lingkungan. Informasi tentang jenis-jenis
artropoda dan kemelimpahannya dapat memberikan gambaran terhadap kondisi

ekosistem dan vegetasinya.



Vegetasi merupakan sekumpulan dari berbagai jenis tumbuhan yang
mendiami suatu kawasan. Antarindividu tumbuhan dalam suatu sistem vegetasi
terdapat hubungan interaksi yang erat, baik antara tumbuhan itu sendiri maupun
dengan hewan yang hidup dalam vegetasi itu. Dengan demikian vegetasi bukan
hanya kumpulan dari individu-individu tumbuhan saja melainkan juga
membentuk suatu kesatuan yang saling bergantung satu sama lain yang disebut
sebagai suatu komunitas tumbuh-tumbuhan (Marsono, 1977 dalam Antika, 2012).

Dalam suatu habitat terdapat beberapa jenis artropoda yang hidup dan
membentuk komunitas yang saling berinteraksi serta saling mempengaruhi satu
sama lain. Di dalam komunitas ini terjadi kompetisi antarspesies maupun dengan
spesies lain. Spesies yang memiliki keunggulan sifat-sifat biologis dan perilaku
akan memenangkan kompetisi yang antara lain ditandai dengan meningkatnya
kepadatan relatif spesies tersebut dibandingkan dengan spesies-spesies lain di
dalam komunitas tersebut. Selain itu, faktor genetis, jenis vegetasi, ketersediaan
makanan, kondisi iklim, cuaca, musuh alami, dan faktor lingkungan lain juga
dapat mempengaruhi keragaman artropoda pada suatu komunitas.

Selain ditentukan oleh kompetisi antarspesies, tinggi rendahnya populasi
artropoda juga dipengaruhi oleh ketersediaan sumber makanan yang ada. Tinggi
rendahnya jumlah individu artropoda tersebut berkesesuaian dengan fase tumbuh
tanaman yang menyediakan sumber makanan bagi pertumbuhan dan
perkembangan artropoda. Tersedianya makanan dengan kualitas yang cocok dan
kuantitas yang cukup akan meningkatkan populasi suatu jenis artropoda dengan

cepat. Sebaliknya bila keadaan makanan kurang maka populasi jenis artropoda



dapat menurun pula. Setiap vegetasi yang berbeda, berbeda pula kualitas dan

kuantitas makanan, sehingga terdapat perbedaan populasi jenis artropoda.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Populasi, Komunitas, dan Ekosistem

Populasi adalah kelompok organisme yang terdiri atas satu spesies yang
menempati suatu tempat dalam kurun waktu tertentu. Populasi memiliki dua
atribut, yaitu atribut biologis dan atribut kelompok. Yang termasuk atribut
biologis antara lain adalah perkembangbiakan, pertumbuhan, dan pertahanan diri.
Atribut kelompok meliputi kepadatan, pertumbuhan dan daya dukung, angka
kelahiran (natalitas), angka kematian (mortalitas), sebaran umur, potensi biotik,
dispersi, dan bentuk pertumbuhan. Sedangkan yang dimaksud dengan interaksi
ialah hubungan timbal balik antara dua spesies atau lebih atau di dalam suatu
populasi itu sendiri (antar-individunya) dalam mempertahankan diri atau untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya masing-masing yaitu makan, tempat tinggal, dan
untuk berkembang biak (Oka, 1995).

Tingkat populasi suatu organisme dapat bersifat konstan, berfluktuasi, atau
dapat pula meningkat atau menurun terus. Kondisi ini disebabkan oleh beberapa
faktor yang saling mempengaruhi, yaitu kelahiran (natality), kematian (mortality)
dan migrasi (emigrasi dan imigrasi) (Naughton, 1990). Populasi suatu spesies
artropoda dalam suatu hamparan pertanian biasanya akan bersifat konstan apabila

tingkat kelahiran, kematian, dan migrasi seimbang. Sementara itu, populasi suatu



spesies artropoda dalam suatu hamparan pertanian berfluktuasi apabila tingkat
kematian dan tingkat migrasi lebih tinggi daripada pertumbuhan spesies
artropoda. Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan migrasi suatu
spesies artropoda yaitu lingkungan hidup dan sumber makanan yang ada pada
suatu hamparan pertanian, adapun salah satu faktor yang mempengaruhi kematian
suatu spesies artropoda adalah adanya predator yang memangsa suatu spesies
artropoda.

Tingkatan trofik yang lebih tinggi dari populasi adalah komunitas, yaitu
kumpulan dari beberapa populasi organisme yang berbeda jenis, hidup dalam
suatu daerah atau habitat tertentu yang saling berinteraksi satu sama lain dan
saling mempengaruhi dalam hal yang berkaitan dengan lingkungan hidupnya.
Komunitas memiliki derajat keterpaduan yang lebih kompleks apabila
dibandingkan dengan individu dan populasi. Dalam komunitas, semua organisme
merupakan bagian dari komunitas dan antarkomponennya saling berhubungan
melalui keragaman interaksinya. (Odum, 1993).

Struktur ekologi yang lebih tinggi dan lebih kompleks dari komunitas
adalah ekosistem, yaitu sistem interaksi yang terdiri dari semua organisme hidup
dan lingkungan fisiknya (non living environment) dalam suatu area yang cukup
besar yang dapat melangsungkan terjadinya pergantian karakteristik energi dan
pengembangan dari komponen organisme. Hal penting yang harus dipahami
dalam suatu ekosistem ialah terjadinya perubahan dan pemindahan energi dari
matahari yang melalui proses fotosintesis pada tanaman hijau berubah menjadi
energi kimiawi dalam bentuk karbohidrat, protein, lemak, dan senyawa kimia

yang lain. Tanaman yang mengandung senyawa-senyawa tersebut merupakan



energi yang kemudian dipindahkan ke organisme lain melalui proses makan-
memakan antara satu organisme dengan organisme lain yang disebut rantai
makanan. Serangga fitofagus mendapatkan energi dari tanaman sedangkan
serangga predator dan parasitoid mendapatkan energi dari hewan lain (Huffaker
dan Messenger, 1964 dalam Sembel, 2012).

Terdapat dua jenis ekosistem, yaitu ekosistem alami yang belum mendapat
campur tangan manusia dan ekosistem pertanian yang di dalamnya terdapat
campur tangan manusia. Di dalam ekosistem alami, interaksi antara satu
organisme dengan organisme lain atau di antara organisme itu dan hubungannya
dengan lingkungan abiotik terjadi secara alami, tanpa ada campur tangan manusia.
Jenis ekosistem ini dapat dilihat pada ekosistem hutan tropis, semak, danau alami,
dan jenis-jenis ekosistem lain yang terjadi tanpa ada campur tangan manusia.
Bentuk ekosistem alami biasanya bersifat lebih stabil karena adanya berbagai
jenis interaksi dari banyak spesies organisme karena keragamannya yang tinggi.
Sedangkan ekosistem buatan adalah suatu bentuk ekosistem yang terjadi akibat
campur tangan manusia melalui penambahan atau pengurangan fauna dan flora
dalam suatu habitat tertentu. Contoh ekosistem seperti ini adalah ekosistem
pertanian. Dalam ekosistem pertanian, misalnya ekosistem pertanian tanaman
padi, jagung, sayuran, atau tanaman tahunan seperti kelapa, cengkih, dan pala,
keragaman hayati fauna dan flora cukup terbatas dibandingkan dengan ekositem
alami. Dalam ekosistem ini terjadi campur tangan manusia secara terus-menerus
melalui pengolahan lahan, irigasi, pemupukan penyemprotan pestisida,

penyiangan, panen, dan sebagainya. Bentuk ekosistem buatan biasanya bersifat
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kurang stabil karena selalu berubah-ubah, mulai dari penanaman sampai panen

serta memiliki keragaman organisme yang rendah (Sembel, 2010).

2.2 Keragaman Spesies

Keragaman adalah jumlah total atau seluruh variasi yang terdapat pada
makhluk hidup dari mulai gen, spesies, hingga ekosistem di suatu tempat atau
dalam biosfer tertentu (Krebs, 1989 dalam Eva, 2008). Keragaman spesies
merupakan karakteristik tingkatan dalam komunitas berdasarkan organisasi
bilogisnya, digunakan untuk menggambarkan struktur komunitas yang dicirikan
dengan perbedaan bentuk, penampilan, dan sifat yang terdapat pada individu-
individu yang berbeda spesies (Subardi et al., 2009).

Secara umum keragaman berbagai spesies cenderung lebih tinggi pada
ekosistem alami, karena pada ekosistem ini struktur penyusun habitatnya beragam
(misalnya hutam alam) sehingga dalam penyediaan makanan untuk kelompok
organisme melimpah. Sementara itu, pada ekosistem pertanian keragaman spesies
cenderung rendah karena struktur penyusun pada habitat itu cenderung sedikit
(misalnya sawah), hanya terdiri dari beberapa tanaman saja, sehingga dalam
penyediaan makanan untuk kelompok organisme semakin terbatas dan akan
terjadi kompetisi antarorganisme yang hidup di dalamnya (Kamal et al., 2011).
Keragaman dan kemelimpahan spesies juga terjadi sejalan dengan perkembangan
fase tumbuh tanaman sebagai habitatnya. Hal ini disebabkan makin tua tanaman,
populasi dan komposisi spesies makin menurun, karena kondisi habitatnya
menjadi kurang cocok, sehingga banyak serangga berpindah ke habitat baru atau

mati bila gagal beradaptasi (Mahrub, 1997).
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2.3 Pengertian Artropoda

Artropoda merupakan filum terbesar dalam kingdom animalia dengan
kelompok terbesar dalam filum itu adalah insekta. Ciri-ciri umum dari artropoda
antara lain mempunyai tubuh yang beruas, bilateral simetris, dibungkus oleh zat
kitin sebagai rangka luar. Sistem saraf artropoda berupa sistem saraf tangga tali,
coelom pada imago kecil dan merupakan satu rongga berisi darah disebut
hemosoel, pernafasan dengan insang, atau trakea dan spirakel, alat kelamin
hampir selalu terpisah (Borror et al., 1981).

Dalam taksonomi, filum artropoda membawahi empat subfilum, yaitu:
Subfilum Trilobita (hanya fosil), Chelicerata, Crustacea, dan Atelocerata.
Subfilum Chelicerata memiliki kelas, yaitu kelas Merostoma, Arachnida, dan
Pycnogonia. Subfilum Crustacea terdiri 10 kelas, yaitu kelas Cephalocarida,
Branchiopoda, Ostracoda, Copepoda, Mystacocarida, Remipedia, Tantulocarida,
Branchiura, Cirripedia, dan Malacostraca. Subfilum Atelocerata terdiri atas lima
kelas yaitu kelas Diplopoda, Chilopoda, Pauropoda, Symphila, dan Hexapoda
(Borror et al.,1981). Di antara kelompok artropoda di atas, artropoda yang paling
sering dijumpai pada agroekosistem adalah artropoda dari kelas Hexapoda dan
Arachnida. Artropoda kelas Hexapoda memiliki beberapa macam peran di dalam
agroekosistem, vyaitu herbivora (misalnya Cicadellidae), karnivora (misalnya
Ichneumonidae), pollinator (misalnya Aphidae), dan dekomposer (misalnya
Colembolla). Adapun artropoda dari kelas Arachnida secara keseluruhan berperan

sebagai predator, misalnya Oxyopidae.
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Berbagai spesies artropoda yang ada pada agroekosistem pertanian
mempunyai peran beragam tersebut (herbivora, predator, parasitoid, pollinator,
dan dekomposer) saling berinteraksi dan membentuk jaring-jaring makanan pada
agroekosistem dimana setiap jenis menjadi kontrol bagi spesies lainnya sehingga
keseimbangan populasi di dalamnya tetap terjaga dalam kondisi seimbang

(Hasibuan, 2003).

2.4 Ledakan Populasi Artropoda

Ledakan populasi hama merupakan suatu kondisi di mana populasi hama
di dalam ekosistem pertanian mengalami peningkatan dari jumlah sebelumnya.
Salah satu faktor yang menyebabkan ledakan populasi hama adalah
menurunnya/hilangnya musuh alami pada habitat tersebut. Dengan menurunnya
musuh alami, maka populasi hama akan mengalami peningkatan jumlah individu
tanpa adanya musuh alami yang menekan pertumbuhannya. Dalam suatu
ekosistem, terdapat beragam jenis organisme yang terus-menerus bertambah,
tetapi ada juga spesies yang lama-kelamaan menghilang. Hilangnya suatu
populasi lebih banyak disebabkan oleh campur tangan manusia, misalnya
ekosistem pertanian, yaitu dengan masuknya pestisida pada hamparan pertanian
akan mempengaruhi komunitas artropoda yang hidup pada ekosistem ini, hal ini
disebabkan pestisida bukan hanya membunuh kelompok artropoda herbivora saja,
melainkan juga membunuh kelompok artropoda yang bermanfaat juga seperti

pollinator, dekomposer, dan kelompok artropoda karnivora. (Sembel, 2010).
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Dalam keadaan ekosistem yang stabil, populasi suatu jenis organisme
selalu dalam keadaan keseimbangan dengan populasi organisme lainnya dalam
komunitasnya. Keseimbangan ini terjadi karena adanya mekanisme pengendalian
yang bekerja secara umpan balik negatif yang berjalan pada tingkat antarspesies
(persaingan, predasi) dan tingkat inter spesies (Untung, 2001).

Menurut Susilo (2007)" di dalam ekosistem alami populasi suatu jenis
serangga atau hewan pemakan tumbuhan tidak pernah eksplosif (meledak) karena
banyak faktor pengendalinya baik yang bersifat biotik maupun yang bersifat
abiotik. Dengan demikian dalam ekosistem alami serangga tidak berstatus sebagai
hama. Di dalam ekosistem pertanian faktor pengendali tersebut sudah banyak

berkurang sehingga kadang-kadang populasinya meledak dan menjadi hama.



I11. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada beberapa vegetasi, yaitu pertanaman
jagung, padi, dan hamparan rumput (bera) di Lampung Selatan. Identifikasi
artropoda dilakukan di Laboratorium Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas
Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari —

Mei 2016.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah jala ayun (sweep
net), kamera, mikroskop, dan kaca pembesar. Bahan yang digunakan adalah
alkohol 70 %, kantong plastik, kertas label, spidol, alat tulis, larutan kroloform

dan berbagai spesimen arthopoda.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan metode survei dengan menggunakan
sampel terpilih (purposive sampling). Survei difokuskan pada berbagai hamparan

rumput di sekitar vegetasi yang telah ditentukan pada beberapa daerah di
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Lampung Selatan. Terdapat tiga hamparan vegetasi yang dijadikan sebagai lokasi
pengamatan yaitu: vegetasi sawah, vegetasi jagung, dan vegetasi padang rumput
(bera).

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan jala ayun sebanyak
20 kali ayunan ganda dan 10 kali ulangan pada setiap hamparan vegetasi yang

telah ditentukan.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Lokasi Penelitian

Survei difokuskan pada hamparan vegetasi jagung, padi, dan lahan yang
diberakan di daerah Lampung Selatan pada tiga Kecamatan, yaitu Kecamatan
Natar, Jati Agung, dan Tanjung Bintang Berikut karakteristik lokasi penelitian

tertera pada Table 1.

3.4.2 Pengambilan Sampel

Survei keragaman artropoda pada tiga jenis vegetasi di dalam penelitian ini
dilaksanakan pada tiga lokasi yang berbeda, yaitu di Natar, Jati Agung, dan
Tanjung Bintang. Pada setiap lokasi dicatat titik koordinatnya dengan
menggunakan aplikasi GPS. Pengambilan sampel pada lokasi pertama dilakukan
pada tanggal 15 Februari 2016 (Kecamatan Natar), pengambilan sampel pada
lokasi kedua dilakukan pada tanggal 5 April 2016 (Kecamatan Jati Agung), dan
pengambilan sampel ketiga dilakukan pada tanggal 2 Mei 2016 dan tanggal 17

Mei 2016 (Kecamatan Tanjung Bintang).



Tabel 1. Karakteristik Lokasi Penelitian
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Lok WU o Pola Titik Kordinat Tgl
(ha)  Tanaman Tanam Lintang Bujur Sampling
Natar
Jagung 2 generatif mono  5°25°09,981”S  105%6°94,57°E  15/2/2016
Padi 2 generatif mono 5%25°09,981” S 105%6°94,57” E 15/2/2016
Bera 2 525°09,981” S 105%6°94,57"E  15/2/2016
J. Agung
Jagung 2 vegetatif mono  5°18°11,68”S  105°16°38,36” E 5/4/2016
Padi 2 generatif mono  5°18°1,02” S 105°17°21,95” E 5/4/2016
Bera 2 5°18°55,9” S 105°18°18,91”E  5/4/2016
T.Bintang
Jagung 2 generatif mono 5%23°55,56” S 105°23°23,43”E  17/5/2016
Padi 2 generatif Mono 5%24°47,96”S  105°21°37,68°E  2/5/2016
Bera 2 5°25°15.99”S  105°21°25,01”E  2/5/2016

Keterangan: mono = monokultur

Pengambilan setiap titik sampel dalam satu hamparan vegetasi dilakukan

pada hamparan rumput di sekitar lahan vegetasi, setiap titik sampel komunitas

artropoda ditangkap menggunakan jala ayun dengan 20 kali ayunan ganda

sebanyak 10 kali ulangan pada setiap vegetasi. Jala ayun yang digunakan

berdiameter 30 cm dengan panjang gagang 75 cm dan panjang jaring 60 cm. Luas

masing-masing vegetasi yang disurvei berkisar 2 ha. Artropoda yang tertangkap

dimasukkan kedalam kantong plastik dan diberi label. Kemudian dimasukkan

kapas yang telah diberi larutan kloroform kedalam kantong plastik yang bertujuan

untuk mempermudah pemindahan artropoda kedalam botol koleksi spesimen

untuk diawetkan guna keperluan identifikasi.
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3.4.3 ldentifikasi

Spesimen artropoda yang diperoleh kemudian diidentifikasi dibawah
mikroskop stereo. Identifikasi artropoda sampai tingkat famili dilakukan dengan

menggunakan kunci determinasi serangga Borror et al., (1981) dan Lilies (1991).

3.4.4 Analisis Data

Data komunitas artropoda selanjutnya dianalisis untuk menentukan
karakteristik komunitas artropoda yang ada dalam suatu hamparan. Karakteristik
komunitas artropoda yang dianalisis meliputi:

1. Populasi relatif setiap famili artropoda pada suatu hamparan dihitung dari
presentase atau proporsi dari masing-masing famili artropoda yang diperoleh.

2. Indeks keragaman Shannon (Brower et al.,1990) dihitung dengan rumus:

-

H= —Zpi In pi

i=1

Keterangan: H’= indeks keragaman Shannon-Wiever;
pi = frekuensi relatif jenis ke-i
pi = (ni/N); ni = kemelimpahan jenis ke i
n = jumlah total seluruh individu
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Gambar 1. Titik sampel: (A) Vegetasi jagung, (B) bera, dan (C) padi
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3. Indeks keragaman Simpsons (Brower et al.,1990) dihitung dengan rumus:
S = 1-Y(pi)’
Keterangan: S = indeks keragaman Simpsons
pi = frekuensi relatif jenis ke-i
4. Nilai penting untuk masing-masing jenis artropoda akan dihitung dengan
rumus (Norton. 1999):
PV = diy/fi
Keterangan: PV = nilai prominen jenis

di = kelimpahan
fi = frekuensi sampel

5. Indeks Similarity Sorenson dihitung dengan rumus (Chao et al., 2006):

S=2C/(A+B)

Keterangan: S: indeks kemiripan jenis Sorenson
A: jumlah famili pada lokasi A
B: jumlah famili pada lokasi B
C: jumlah famili yang terdapat pada lokasi A dan lokasi B



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan:

1. Hasil identifikasi terhadap artropoda yang disurvei pada hamparan
vegetasi padi, vegetasi jagung, dan bera pada tiga lokasi di Kecamatan
Natar, Jati Agung, dan Tanjung Bintang terdiri dari 10 ordo kelas Insekta
yang meliputi 41 famili, dan satu ordo kelas Arachnida yang meliputi 6
famili.

2. Hasil identifikasi dan analisis karakteristik komunitas menunjukkan bahwa
artropoda yang dominan pada vegetasi padi, jagung, dan lahan bera di
lokasi yang disurvei adalah famili Cicadellidae (54 %, Tanjung Bintang,
padi), Formicidae (38,3 %, Tanjung Bintang, jagung), dan Coreidae (22,3
%, Natar, lahan bera).

3. Indeks similaritas komunitas artropoda pada vegetasi padi, jagung, dan
lahan bera yang disurvei dalam penelitian ini relatif tinggi, yaitu lebih dari
69 %, dengan nilai tertinggi terdapat pada vegetasi jagung dengan vegetasi

padi (88 %, Tanjung Bintang).
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5.2 Saran

Untuk memperoleh hasil yang lebih representatif, perlu ditambah titik
sampel dan frekuensi pengambilan datanya pada masing-masing lokasi dan
vegetasi yang disurvei. selain itu, rentang waktu surevi dapat diperpanjang agar

diperoleh informasi dinamika yang lebih baik.
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